BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Secara umum, tahapan-tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam bagan
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B. Pengumpulan Data
Data penelitian yang digunakan hanya mencakup data sekunder dari Dinas
Pekerjaan Umum Bidang Bina Marga Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

Data Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHRT) Tahun 2015
Data survei lalu lintas tahun 2015

Data curah hujan

Data CBR tanah dasar

Data perkerasan jalan
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Data tebal perkerasan jalan

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Peningkatan Ruas Jalan Siluk-Kretek, Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Panjang jalan yang ditingkatkan adalah 6,60 km

dengan lebar aspal lama 5 m dan lebar aspal baru (pelebaran jalan) 7 m.
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Gambar 4.2 Peta Lokasi Ruas Jalan Siluk — Kretek
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D. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini merupakan suatu tahapan dari penelitian
untuk mengelola data-data yang diperoleh dan bertujuan untuk mendapatkan
parameter-parameter yang diperlukan dalam penelitian. Dalam analisis ini, dasar
perhitungan yang digunakan adalah :
1. Perencanaan tebal perkerasan jalan menggunakan Metode Analisa
Komponen SKBI 1987.
2. Perencanaan tebal perkerasan menggunakan Metode AASHTO 1993.

E. Tahapan Perancangan Tebal Perkerasan
Dalam penelitian ini akan dilakukan tahapan-tahapan perancangan tebal
perkerasan jalan dengan Metode Analisa Komponen SKBI 1987 dan Metode
AASHTO 1993.
1. Tahapan Perancangan Tebal Perkerasan Jalan Menggunakan
Metode Analisa Komponen SKBI 1987 Bina Marga
Bagan alir perencanaaan tebal perkerasan jalan dengan Metode

Analisa Komponen SKBI 1987 ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
Kekuatan Tanah :

Analisis 1. California Bearing Ratio (CBR)
Data > 2. Daya Dukung Tanah (DDT)

A

Faktor Regional (FR) :
1. Intensitas Hujan
2. Kelandaian Jalan

Menentukan nilai Indeks
Tebal Perkerasan (ITP)
selama umur rencana

A4

3. % Kendaraan Berat

Gambar 4.3 Tahapan Perencanaan Tebal Perkerasan dengan Metode Analisa
Komponen SKBI 1987 Bina Marga
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Data Lalu Lintas :

Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR)
2. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)
3. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

4. Lintas Ekivalen Tengah (LET)

5. Lintas Ekivalen Rencana (LER)

=

A

Indeks Permukaan :
1. Indeks Permukaan Awal (IPo)
2. Indeks Permukaan Akhir (IPt)

Menentukan Tebal Lapis
Permukaan

Jenis Lapisan dan Nilai Koefisien
Kekuatan Relatif

A 4

Hasil Tebal Perkerasan
dengan Metode Analisa
Komponen SKBI 1987

Gambar Desain Lapisan
Perkerasan

|

Gambar 4.4 Tahapan Perencanaan Tebal Perkerasan dengan Metode Analisa
Komponen SKBI 1987 Bina Marga (Lanjutan)

2. Tahapan Perancangan Tebal Perkerasan Jalan Menggunakan

Metode AASHTO 1993

Bagan alir perencanaaan tebal perkerasan jalan dengan Metode
AASHTO 1993 ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
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Y 1. Koefisien relatif (a;,a2,a3)
Analisis , 2. Koefisien drainase (mp,ms)
Data
Lalu lintas :

v 1. Umur pelayanan
Menghitung nilai lalu lintas 2. Distribusi Arah (Dp)
pada lajur rencana (Wis) , 3. Distribusi Jalur (D)

dan nilai beban gandar 4. Perkembangan lalu lintas (%)

tunggal standar kumulatif 5. Beban gandar standar kumulatif (W1g)

(Wh)

Y

y

Menentukan nilai modulus

elastisitas tanah (E) pada

grafik dengan parameter
yang digunakan yaitu

koefisien relatif masing-
masing lapisan.

y

Menentukan nilai SN,SN1, dan

SN pada grafik.

Parameter-parameter yang digunakan :

1.
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CBR

Reliability (R)

Standard Deviate (So)

Standard Normal Deviate (Zg)

Initial Present Serviceability Index (Po)
Terminal Serviceability Index (Pt)
Failure Serviceability Index (Pf)
Modulus Resilien (Mr)

Design Serviceability Loss (APSI)
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Menghitung tebal lapis perkerasan (D1,D2,D3)

A 4

Hasil Tebal Perkerasan dengan Metode AASHTO 1993

Y

Gambar Desain Lapisan Perkerasan

y

Gambar 4.5 Tahapan Perencanaan Tebal Perkerasan dengan Metode AASHTO
1993




